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Abstract. Dynamic business markets require Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) to continuously 

innovate in order to maintain competitiveness and increase business growth. This article discusses the product 

and service innovation strategies implemented by Bakso Simas Business in facing the challenges of a rapidly 

changing market. This research uses a qualitative method with a case study approach, where data is collected 

through interviews, observation, and documentation analysis. The results show that innovation in product 

variants, improving service quality, and utilizing digital technology are the main factors in increasing customer 

attractiveness and loyalty. In addition, differentiation strategies and adaptation to consumer trends play an 

important role in maintaining business sustainability. This study provides insights for MSME players in 

developing effective innovation strategies to face competition in a dynamic business market. 
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Abstrak. Pasar bisnis yang dinamis menuntut Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk terus 

berinovasi guna mempertahankan daya saing dan meningkatkan pertumbuhan bisnis. Artikel ini membahas 

strategi inovasi produk dan layanan yang diterapkan oleh Usaha Bakso Simas dalam menghadapi tantangan pasar 

yang berubah dengan cepat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana 

data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

inovasi dalam varian produk, peningkatan kualitas layanan, serta pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor 

utama dalam meningkatkan daya tarik dan loyalitas pelanggan. Selain itu, strategi diferensiasi dan adaptasi 

terhadap tren konsumen berperan penting dalam menjaga keberlanjutan usaha. Studi ini memberikan wawasan 

bagi pelaku UMKM dalam mengembangkan strategi inovasi yang efektif untuk menghadapi persaingan di pasar 

bisnis yang dinamis. 

 

Kata kunci: inovasi produk, inovasi layanan, pasar bisnis, strategi bisnis, UMKM 

 

1. LATAR BELAKANG 

Di era globalisasi yang ditandai dengan persaingan bisnis yang semakin ketat, lanskap 

ekonomi berubah dengan cepat, menuntut adaptasi dan inovasi berkelanjutan dari setiap pelaku 

usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM memegang peranan 

vital dalam perekonomian Indonesia dengan menciptakan lapangan kerja, mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal, dan menyediakan beragam produk serta layanan bagi masyarakat. 

Salah satu sektor UMKM yang memiliki potensi pertumbuhan signifikan adalah industri 

kuliner (Lubis et al., 2021), khususnya usaha warung  bakso. 
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Sukmadi (2016) Menurut Sukmadi, inovasi berarti suatu ide, produk, informasi 

teknologi, kelembagaan, perilaku, nilai-nilai, dan praktik-praktik baru yang belum banyak 

diketahui, diterima, dan digunakan atau diterapkan oleh sebagian besar masyarakat dalam suatu 

lokalitas tertentu, yang dapat mendorong terjadinya perubahan-perubahan di segala aspek 

kehidupan masyarakat.. Prasetyo (2020): Prasetyo menyatakan bahwa inovasi produk adalah 

sebuah inspirasi baru yang menarik sehingga dapat dikembangkan. Inovasi digunakan secara 

sengaja di dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja dan keunggulan kompetitif.. 

Kazinguvu (2016): Kazinguvu berpendapat bahwa inovasi strategis adalah penciptaan strategi 

pertumbuhan, teknologi baru, layanan baru, cara baru dalam melakukan sesuatu, atau model 

bisnis yang mengubah permainan dan menghasilkan nilai baru yang signifikan bagi konsumen 

dan pelanggan. 

Bakso merupakan makanan yang sangat populer di Indonesia dan telah berkembang sejak 

lama, terutama di daerah pedesaan di berbagai provinsi, termasuk Sumatera Barat. Seiring 

waktu, usaha warung bakso berkembang pesat, tidak hanya di pusat kota tetapi juga di daerah 

pinggiran. Keberadaan usaha ini mampu memberikan tambahan pendapatan bagi penduduk 

sekitar serta menciptakan lapangan pekerjaan. Namun, seiring dengan meningkatnya jumlah 

warung bakso, persaingan di sektor ini menjadi semakin ketat. Setiap pelaku usaha harus 

mampu bertahan dan berkembang dengan strategi yang tepat untuk mempertahankan 

pelanggan lama serta menarik pelanggan baru. 

Dalam menghadapi tantangan pasar yang dinamis, inovasi menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan usaha warung bakso. Inovasi produk dan layanan bukan hanya mencakup 

penciptaan varian rasa baru atau promo menarik, tetapi juga mencakup pengembangan produk 

yang lebih sehat, pemanfaatan bahan baku yang berkelanjutan, penerapan teknologi digital 

dalam pelayanan, serta penciptaan pengalaman pelanggan yang unik (Lubis et al., 2025) (Lubis 

et al., 2022). Strategi inovasi yang efektif memungkinkan UMKM seperti warung bakso untuk 

meningkatkan daya saing, membangun loyalitas pelanggan, serta memperkuat citra merek di 

pasar (Nasution et al., 2021). 

Namun, tidak semua usaha warung bakso mampu berkembang dengan optimal. 

Meskipun usaha warung bakso berkembang pesat, banyak juga yang mengalami stagnasi atau 

bahkan gulung tikar. Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha ini antara lain 

lokasi yang kurang strategis, merek yang kurang dikenal, serta latar belakang pemilik usaha 

yang bukan berasal dari daerah dengan tradisi kuliner bakso yang kuat. Selain itu, faktor 

manajerial dan pengelolaan bisnis juga berperan penting, mengingat banyak usaha bakso yang 

gagal melewati masa kritis dua tahun pertama sejak didirikan. 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi inovasi 

produk dan layanan dapat diterapkan secara efektif dalam usaha warung bakso, dengan studi 

kasus pada Bakso Simas. Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai aspek inovasi, termasuk 

identifikasi kebutuhan pelanggan, pengembangan produk yang kreatif, peningkatan kualitas 

layanan, pemanfaatan teknologi, serta strategi pemasaran yang inovatif. Selain itu, penelitian 

ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi 

inovasi, seperti sumber daya manusia, modal, dukungan teknologi, dan lingkungan bisnis. 

Melalui studi kasus ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi UMKM lainnya di sektor kuliner dan industri kecil lainnya. Temuan penelitian 

ini diharapkan dapat membantu UMKM dalam merumuskan strategi inovasi yang tepat, 

meningkatkan kinerja bisnis, serta mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan 

mengadopsi pendekatan inovatif, usaha warung bakso dapat terus relevan dengan 

perkembangan zaman, memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus berubah, dan bersaing di 

pasar yang semakin kompetitif. Selain itu, inovasi yang berhasil tidak hanya berkontribusi pada 

keberlanjutan bisnis, tetapi juga memberikan dampak positif bagi perekonomian nasional, 

menciptakan lapangan kerja baru, serta meningkatkan daya saing Indonesia di tingkat global. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Inovasi produk adalah gabungan dari berbagai macam proses yang saling mempengaruhi 

antara yang satu dengan yang lain (Walangitan , 2017).. Teknologi merupakan masukan bagi 

perusahaan untuk meningkatkan strategi bersaing dan berkemampuan melakukan inovasi. 

Dalam hal ini perusahaan dapat mengembangkan jaringan, memperluas pangsa pasar, 

memperkenalkan produk terbaru, dan melakukan inovasi, misalnya menggunakan jaringan 

website atau laman perusahaan untuk meningkatkan layanan secara online dan menjaring 

komunitas (Segara et al., 2024) (Anggiani et al., 2024). Inovasi produk diartikan sebagai suatu 

terobosan baru atas produk yang dihasilkan perusahaan. Inovasi produk bukan hanya mengenai 

penciptaan produk baru saja, melainkan menambah nilai pada produk (Visnjic et al., 2016). 

Menurut Saputra & Bahrun (2023) inovasi produk merupakan cara dan gagasan baru yang 

dilakukan perusahaan terhadap produk maupun usahanya dengan tujuan agar produk maupun 

usahanya terus berkembang dan membangun bentuk baru. Sedangkan Utaminingsih (2016) 

mengartikan inovasi produk adalah sautu proses kinerja perusahaan untuk beradaptasi dan 

mengetahui kebutuhan konsumen agar mampu menciptakan penilaian dan gagasan baru, serta 

menawarkan produk yang dapat mamuaskan pelanggan. Salah satu faktor pendorong 

timbulnya inovasi pada produk yaitu terdapat produk sejenis dengan pesaing yang memiliki 
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tampilan serupa. Kanagal (2015) dalam jurnalnya yang berjudul Inovation and Product 

Inovation in Marketing Strategy mengartikan bahwa inovasi merupakan sesuatu yang baru atau 

sesuatu yang telah mengalami perbedaan yang belum pernah dilihat atau dialami oleh 

pelanggan maupun konsumen dan inovasi juga dapat berupa penciptaan atau menambah pasar 

baru pada produk, proses maupun teknologi yang sudah ada dengan menciptakan ruang 

kompetitif baru. Inovasi produk berawal dari kegiatan mengamati konsumen dengan tujuan 

untuk menemukan suatu hal yang baru untuk melakukan perubahan produk yang dapat 

memuaskan konsumen. Dengan dilakukannya inovasi produk, kinerja bisnis dapat tetap 

bertahan dan dapat menjadikan produk banyak diminati konsumen. Lestari et al., (2020) 

menyatakan bahwa inovasi tidak hanya selalu menciptakan produk, inovasi dapat berarti 

melakukan perubahan pada produk yang sudah ada serta melakuknan rancangan baru pada 

bisnis sehingga bisnis mampu bertahan dan beradaptasi pada perubahan serta dapat 

memberikan produk yang dapat memuaskan konsumen. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif adalah pengumpulan data yang berbentuk kata-kata atau 

gambar-gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Data yang terkumpul setelah 

dianalisis selanjutnya dideskripsikan sehingga mudah dipahami oleh orang lain. Teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah kondisi dimana dilakukannya pengamatan secara langsung oleh peneliti 

agar lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial sehingga dapat 

diperoleh pandangan yang holistik (menyeluruh). 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik 

berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya monumental dari Seseorang/instansi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan terhadap salah satu pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang berlokasi di Jl. Williem Iskandar. Metode penelitian yang digunakan adalah 

wawancara langsung dengan pemilik usaha. Usaha yang diteliti bernama “Bakso Simas” 
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dan telah berdiri sejak tahun 2015, yang berarti usaha ini telah beroperasi selama kurang 

lebih 10 tahun. Meskipun telah berjalan dalam jangka waktu yang cukup lama, pemilik 

usaha belum berani melakukan inovasi produk yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh 

ketidakyakinan pemilik dalam mengambil risiko untuk melakukan perubahan yang 

mendalam. Satu-satunya inovasi produk yang pernah dilakukan adalah penambahan variasi 

menu. Pada awal berdirinya, usaha ini hanya menawarkan bakso dengan varian biasa. 

Namun, seiring berjalannya waktu, pemilik menambahkan varian baru yang cukup populer 

di kalangan masyarakat, yaitu Bakso Lava. Selain itu, pemilik juga menambahkan beberapa 

menu lain seperti mie ayam dan nasi goreng untuk memberikan lebih banyak pilihan kepada 

pelanggan. Menu-menu tersebut telah diperkenalkan cukup lama, dan dalam waktu dekat, 

pemilik belum berencana untuk menambahkan menu baru. Meskipun terdapat banyak 

peluang untuk melakukan inovasi produk terkait variasi menu, pemilik masih 

mempertimbangkan beberapa faktor, seperti kebutuhan penambahan modal dan survei 

terkait preferensi pelanggan saat ini, meskipun pengembangan produk sebelumnya berjalan 

dengan lancar.   

Strategi Pemasaran dan Tantangan yang Dihadapi   

Dalam hal pemasaran, pemilik menerapkan strategi bisnis berupa potongan harga untuk 

makanan dan minuman yang dijual. Menurut pemilik, strategi ini dinilai cukup efektif untuk 

mempertahankan loyalitas pelanggan (Sari et al., 2024). Namun, pemilik belum memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana promosi. Hal ini menyebabkan usaha tersebut belum dikenal secara 

luas di luar wilayah operasinya. Saat ini, usaha ini hanya dikenal oleh masyarakat yang pernah 

berkunjung langsung ke lokasi serta masyarakat setempat. Padahal, di era digital seperti 

sekarang, promosi melalui media sosial merupakan hal yang sangat penting untuk memperluas 

jangkauan pasar bisnis dan menarik pelanggan baru. Inovasi layanan seperti penggunaan 

platform digital untuk pemasaran dapat menjadi solusi untuk meningkatkan visibilitas usaha di 

tengah persaingan pasar bisnis yang semakin ketat.   

Hambatan dalam Menjalankan Usaha   

Dari segi hambatan, pemilik menyatakan bahwa tidak banyak kendala yang signifikan 

dalam menjalankan usaha dan menciptakan produk. Beberapa tantangan yang muncul biasanya 

terkait dengan ketidakstabilan penjualan. Selain itu, permasalahan juga pernah terjadi saat 

melakukan inovasi produk pada variasi menu, di mana cita rasa produk baru belum tentu sesuai 

dengan selera pelanggan. Kritik dari pelanggan menjadi masukan berharga bagi pemilik untuk 

menyesuaikan cita rasa produk agar lebih diterima oleh pasar bisnis. Dengan demikian, pemilik 

dapat terus memperbaiki dan mengembangkan produk sesuai dengan preferensi pelanggan.   
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Peluang Pengembangan UMKM melalui Inovasi   

Sebagai bagian dari UMKM, “Bakso Simas” memiliki potensi besar untuk berkembang 

melalui inovasi produk dan inovasi layanan. Misalnya, pemilik dapat mempertimbangkan 

untuk memperkenalkan menu baru yang sesuai dengan tren makanan saat ini atau mengadopsi 

teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, inovasi layanan seperti 

pengiriman online atau kerja sama dengan platform pemesanan makanan dapat membantu 

usaha ini menjangkau pasar bisnis yang lebih luas. Dengan menerapkan strategi bisnis yang 

lebih modern dan berorientasi pada kebutuhan pelanggan, usaha ini dapat meningkatkan daya 

saingnya di tengah persaingan pasar bisnis yang semakin dinamis. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa UMKM "Bakso Simas" memiliki potensi 

pertumbuhan yang signifikan melalui inovasi produk dan layanan. Meskipun telah beroperasi 

selama satu dekade, pemilik usaha cenderung menghindari risiko inovasi yang mendalam, 

meskipun penambahan menu baru seperti Bakso Lava menunjukkan keberhasilan inovasi 

terbatas. Tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya pemanfaatan media sosial untuk 

promosi, yang membatasi jangkauan pasar. Untuk mengatasi ini, disarankan agar pemilik usaha 

lebih berani dalam berinovasi, memanfaatkan platform digital untuk pemasaran dan layanan, 

serta secara aktif mendengarkan dan menyesuaikan diri dengan preferensi pelanggan. Dengan 

demikian, "Bakso Simas" dapat meningkatkan daya saingnya dan memperluas jangkauan 

pasarnya di era digital yang dinamis. 

Saran  

1. Pemilik dapat melakukan riset pasar secara berkala untuk memahami tren dan preferensi 

pelanggan terkini. Hal ini dapat membantu dalam menciptakan inovasi produk yang sesuai 

dengan selera pasar. Meskipun penambahan modal menjadi pertimbangan, pemilik dapat 

memulai dengan inovasi kecil seperti memperkenalkan menu musiman atau paket promo 

khusus untuk menarik minat pelanggan. Melibatkan pelanggan dalam proses 

pengembangan produk, misalnya melalui survei atau polling di media sosial, dapat 

membantu pemilik menentukan arah inovasi yang tepat.   

2. Pemilik disarankan untuk memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram, 

Facebook, atau TikTok untuk mempromosikan usaha. Media sosial dapat menjadi alat yang 

efektif untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Konten kreatif seperti foto dan video 

menu, testimoni pelanggan, atau behind-the-scenes proses pembuatan makanan dapat 
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menarik perhatian calon pelanggan. Pemilik juga dapat mempertimbangkan kerja sama 

dengan influencer lokal atau food blogger untuk meningkatkan visibilitas usaha.   

3. Selain potongan harga, pemilik dapat mencoba strategi promosi lain seperti program 

loyalitas pelanggan (misalnya, kartu stamp atau diskon setelah pembelian tertentu). 

Mengadakan event atau acara khusus seperti “Hari Spesial Bakso” atau promo hari tertentu 

dapat menciptakan buzz dan menarik lebih banyak pelanggan.   

4. Pemilik perlu memastikan konsistensi kualitas produk, terutama saat menambahkan variasi 

baru. Uji coba terbatas sebelum peluncuran resmi dapat membantu mengurangi risiko 

ketidakpuasan pelanggan. Menerima dan menindaklanjuti kritik pelanggan secara 

konstruktif dapat membantu meningkatkan kualitas produk dan layanan.   

5. Pemilik dapat mempertimbangkan untuk membuka layanan pesan antar (delivery) melalui 

kerja sama dengan aplikasi layanan pesan-antar makanan atau membentuk tim delivery 

sendiri. Menjajaki peluang untuk berpartisipasi dalam bazar atau event kuliner dapat 

membantu memperkenalkan usaha kepada masyarakat yang lebih luas.   

6. Pemilik disarankan untuk membuat perencanaan keuangan yang lebih matang, termasuk 

alokasi dana untuk inovasi dan pemasaran. Jika diperlukan, pemilik dapat 

mempertimbangkan untuk mengajukan pinjaman modal usaha dengan bunga rendah atau 

mencari investor yang sesuai.   
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